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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka

1. Metode Learning Start With A Question (LSQ)

a. Pengertian Learning Start With A Question(LSQ)
Learning Start With A Question (LSQ) adalah salah satu tipe dalam pembelajaran aktif. Learning Start With A Question (LSQ)  ini adalah salah satu cara untuk menciptakan kondisi pembelajaran dengan menstimulir siswa untuk menyelidiki atau mempelajari sendiri materi pelajaran tanpa penjelasan terlebih dahulu oleh guru. Metode ini dapat menstimulasi pengajuan pertanyaan yang mana merupakan kunci belajar. 

Susanto (Meidiana 2014: 7) berpendapat “learning start with a question adalah metode dimana siswa diarahkan untuk belajar mandiri dengan membuat pertanyaan berdasarkan bacaan yang diberikan oleh guru”. 

Suprijono (2012: 112) mengatakan bahwa “Metode Learning Start With a Question (LSQ) adalah suatu metode pembelajaran dimana proses belajar sesuatu yang baru akan lebih efektif jika siswa aktif dalam bertanya sebelum mereka mendapatkan penjelasan tentang materi yang akan dipelajari dari guru sebagai pengajar.”

Salah satu untuk membuat siswa belajar secara aktif adalah dengan membuat mereka bertanya tentang materi pembelajaran sebelum ada penjelasan dari pengajar, metode ini dapat memberikan stimulus siswa untuk mencapai kunci belajar, yaitu bertanya.

b. Langkah-langkah metode Learning Start With A Question 

Suprijono (2012: 112) mengatakan langkah-langkah penerapan metode Learning Start With A Question (LSQ) adalah sebagai berikut:
a. Pilih bahan bacaan yang sesuai kemudian bagikan kepada siswa. Dalam hal ini bacaan tidak harus fotocopi. Cara lain adalah dengan cara memilih satu topik atau bab tertentu dari buku teks. Usahakan bacaan itu bacaan yang memuat informasi umum atau bacaan yang memberi peluang untuk ditafsirkan berbeda-beda.

b. Mintalah kepada siswa untuk mempelajari bacaan secara sendirian atau dengan teman.

c. Mintalah kepada siswa untuk memberi tanda pada bagian bacaan yang tidak dipahami. Anjurkan kepada mereka untuk memberi tanda sebanyak mungkin. Jika waktu memungkinkan, gabungkan pasangan yang lain, kemudian minta mereka untuk membahas poin-poin yang tidak diketahui yang telah diberi tanda.

d. Di dalam pasangan atau kelompok  kecil, minta kepada siswa untuk menuliskan pertanyaan tentang materi yang telah mereka baca.

e. Kumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang telah ditulis oleh siswa.

f. Sampaikan materi pelajaran dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut.

Metode Learning Start With A Question merupakan metode pembelajaran dimana proses pembelajaran yang dimulai dengan pertanyaan, sehingga siswa lebih aktif didalam proses pembelajaran dan untuk melatih siswa dalam keterampilan berbicara.

c. Kelebihan dan kelemahan metode  Learning Start With A Question (LSQ)

Sudrajat, (Meidiana, 2014) metode Learning Start With A Question (LSQ) memiliki kelebihan dan kelemahan antara lain:

1) Kelebihan metode Learning Start With A Question (LSQ):
a) Siswa lebih siap memulai pelajaran, karena siswa telah terlebih dahulu belajar sehingga mempunyai sedikit gambaran dan lebih paham setelah mendapat tambahan penjelasan dari guru;

b) Siswa menjadi aktif bertanya;

c) Materi dapat diingat lebih lama oleh siswa;

d) Kecerdasan siswa lebih diasah pada saat siswa belajar untuk mengajukan pertanyaan;

e) Mendorong tumbuhnya keberanian siswa untuk mengutarakan pendapat secara terbuka dan memperluas wawasan siswa melalui bertukar pendapat; 

f) Siswa belajar memecahkan masalah sendiri dan bekerjasama antara siswa yang pandai dengan siswa yang kurang pandai; dan

g) Dapat mengetahui mana siswa yang belajar dan mana siswa yang tidak belajar.

2) Kelemahan metode Learning Start With A Question (LSQ):

a) Membutuhkan waktu panjang jika banyak pertanyaan yang dilontarkan siswa;

b) Jika guru memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk menjawab, pertanyaan atau jawaban bisa melantur jika siswa tersebut tidak belajar atau tidak menguasai materi;

c) Tidak mudah menentukan masalah yang tingkat kesulitannya sesuai dengan tingkat pemahaman peserta didik;

d) Ada beberapa siswa yang masih malu untuk bertanya; dan

e) Pembicaran kadang dimonopoli oleh peserta didik yang telah terbiasa dan terampil mengemukakan pendapat.

Metode Learning Start With A Question (LSQ) dapat memfasilitasi siswa untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa terhadap materi yang diajarkan. Hal ini disebabkan karena metode Learning Start With A Question (LSQ) dapat membuat siswa aktif dalam berbuat dan berfikir sendiri dan mengolah materi yang ada pada bahan ajar. 

Aktivitas siswa dalam pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran. Salah satu cara untuk meningkatkan aktivitas siswa dengan membangkitkan motivasi belajar siswa, kalau motivasi itu sudah ada dalam diri siswa, maka aktivitas dan keterampilan siswa dalam berbicara akan meningkat.

2. Keterampilan Berbicara

a. Pengertian Keterampilan Berbicara

Berbicara sebagai salah satu keterampilan berbahasa berada dalam urutan kedua setelah keterampilan menyimak dan sebelum keterampilan membaca dan menulis dalam pemerolehan bahasa. Berbicara dan menyimak adalah kegiatan berbahasa lisan, sedangkan membaca dan menulis termasuk kegiatan berbahasa tulis. Menyimak dan membaca bersifat reseptif (menerima), sedangkan berbicara dan menulis bersifat produktif. Keempat keterampilan berbahasa tersebut sangat erat hubungannya yang satu dengan lainnya. 

Beberapa ahli bahasa telah mendefinisikan pengertian berbicara, diantaranya adalah Saddhono dan Slamet, (2012: 34) mengatakan “berbicara adalah keterampilan menyampaikan pesan melalui bahasa lisan”. Depdiknas (2004: 18) menegaskan bahwa: 

Keterampilan berbicara sangat penting dimiliki seseorang agar tidak terjadi kesalahpahaman antara penutur dan mitra tutur dalam berkomunikasi. Bentuk komunikasi lisan ini paling banyak digunakan orang dalam kehidupan sehari-hari, karena bentuk komunikasi verbal dianggap paling sempurna, efisien dan efektif.

Tarigan (Saddhono dan slamet, 2012: 34) mengatakan “berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan”. Berbicara merupakan suatu sistem tanda-tanda yang dapat didengar (audibel) dan yang kelihatan (visible) yang memanfaatkan sejumlah otot dan jaringan otot manusia demi maksud dan tujuan gagasan yang dikombinasikan. 

Saddhono dan Slamet, (2012: 34) mengatakan “berbicara adalah sarana untuk mengkomunikasikan gagasan-gagasan yang disusun serta dikembangkan sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan pendengar atau penyimak”. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan berbicara termasuk kegiatan berkomunikasi, dimana kegiatan berkomunikasi yang dimaksud adalah menyampaikan pesan atau tanggapan secara lisan dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar sehingga dalam penyampaian pesan dapat dipahami oleh kedua pihak, yaitu pemberi pesan dan penerima pesan. Hal ini sangat mempengaruhi betapa pentingnya keterampilan berbicara bagi seseorang. Oleh karena itu, pembelajaran keterampilan berbicara perlu mendapat perhatian penuh agar para siswa memiliki keterampilan berbicara yang efektif sehingga mampu berkomunikasi dengan baik dan benar. Selain betapa pentingnya keterampilan berbicara bagi seseorang, pembelajaran keterampilan berbicara perlu mendapat perhatian karena keterampilan berbicara tidak bisa diperoleh secara otomatis, melainkan harus belajar dan berlatih.

b. Tujuan Berbicara

Tujuan utama berbicara adalah untuk berkomunikasi. Agar dapat menyampaikan pikiran secara efektif, seyogyanya sang pembicara memahami makna segala sesuatu yang ingin dikomunikasikan, dia harus mampu mengevaluasi efek komunikasinya terhadap para pendengarnya dan harus mengetahui prinsip-prinsip yang mendasari segala situasi pembicaraan, baik secara umum maupun perorangan. 

Saddhono dan Slamet, (2012: 37) manyatakan bahwa tujuan berbicara sebagai berikut:

1) Mendorong pembicara untuk memberi semangat, membangkitkan kegairahan, serta menunjukkan rasa hormat dan pengabdian.

2) Meyakinkan, pembicara berusaha mempengaruhi keyakinan atau sikap mental/intelektual kepada pendengarnya.

3) Berbuat/bertindak, pembicara menghendaki tindakan atau reaksi fisik dari pendengar dengan terbangkitnya emosi.

4) Memberitahukan, pembicara berusaha menguraikan atau menyampaikan sesuatu kepada pendengar, dengan harapan agar pendengar mengetahui tentang sesuatu hal, pengetahuan dan sebagainya.

5) Menyenangkan, pembicara bermaksud menggembirakan, menghibur para pendengar agar terlepas dari kerutinan yang dialami oleh pendengar. 

Sejalan dengan pendapat di atas, Tarigan (Saddhono dan Slamet, 2012: 37) menyatakan bahwa tujuan berbicara meliputi: “(1) menghibur, (2) menginformasikan, (3) menstimulasi, (4) meyakinkan, dan (5) menggerakkan”. Sedangkan menurut Junus (2011: 103) mengatakan bahwa “pada dasarnya berbicara mempunyai tiga maksud umum, yaitu (1) memberitahukan dan melaporkan, (2) menjamu dan menghibur, dan (3) membujuk, mengajak, mendesak dan meyakinkan”. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, disimpulkan bahwa berbicara memiliki tujuan untuk berkomunikasi dengan maksud menghibur, meyakinkan, menginformasikan, dan menggerakkan orang lain sebagai lawan bicaranya.

c. Faktor-faktor Penunjang Keefektifan Berbicara

Menurut Akhadiah (Riyanti, 2015: 13) “berbicara dalam pembelajaran bahasa Indonesia terdiri dari dua aspek, yaitu aspek kebahasaan dan aspek nonkebahasaan”. Dari kedua aspek tersebut terdapat beberapa faktor yang perlu diperhatikan untuk menunjang keefektifan berbicara siswa agar semakin meningkat, yaitu: 

1) Aspek Kebahasaan 

Pada aspek kebahasaan, terdapat beberapa faktor yang menunjang keefektifan berbicara yaitu lafal, intonasi serta penggunaan kata dan kalimat.

a) Pelafalan Bunyi 

Pelafalan ini perlu ditekankan karena latar belakang siswa yang sebagian besar siswa lahir dan dibesarkan sebagai insan daerah yang berbahasa daerah. Ciri khas kedaerahan itu sulit dihilangkan, tetapi pengurangan ciri tersebut perlu dilakukan untuk membentuk bahasa Indonesia yang baik dan benar.   

b) Penempatan Tekanan, Nada, Jangka, Intonasi dan Ritme 

Penempatan tekanan, nada, jangka, intonasi dan ritme yang sesuai akan merupakan daya tarik tersendiri dalam berbicara. Hal tersebut dikarenakan jika tidak sesuai akan membuat jenuh pendengarnya. Sekolah dasar perlu ditekankan latihan pengucapan kalimat dengan intonasi wajar, serta penempatan jeda dan tekanan secara tepat.

c) Penggunaan kata dan Kalimat 

Pembinaan keterampilan berbicara perlu memperhatikan pemilihan kata dan kalimat dalam mengomunikasikan sesuatu secara lisan. Guru perlu mengoreksi pemakaian kata yang kurang tepat untuk menyatakan makna dalam situai pemakaian tertentu.

2) Aspek Nonkebahasaan

Pada aspek nonkebahasaan, factor penunjang keefektifan berbicara meliputi beberapa faktor sebagai berikut:

a) Kenyaringan Suara

Kenyaringan suara perlu diperhatikan karena sangat menunjang keefektifan pembicaraan. Kenyaringan suara harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi agar semua pendengar dapat mendengar dengan jelas. 

b) Kelancaran

Kelancaran dalam berbicara akan memudahkan pendengar dalam menangkap isi pesan yang disampaikan. Berbicara dengan terputus-putus atau diselingi dengan bunyi-bunyi tertentu seperti e…, em…, apa itu…, dapat mengganggu pemaknaan isi pesan oleh pendengar. Akan tetapi berbicara terlalu cepat juga dapat mengganggu, sehingga sebaiknya berbicara lancar sewajarnya. 

c) Penguasaan Topik

Penguasaan topik pembicaraan berarti memahami pokok pembicaraan. Sebelum berbicara sebaiknya terlebih dahulu menguasai pokok materi yang akan dibicarakan. Dalam hal ini dapat disebut juga tema yang akan dibicarakan. Jika sudah menguasai pokok/tema yang hendak disampaikan, maka akan memberikan kelancaran dalam berbicara dan menambah keberanian dalam berbicara. 

d) Sikap Berbicara

Sikap yang baik dalam berbicara yaitu bersikap wajar, tenang dan tidak kaku serta pandangan diarahkan kepada lawan bicara agar pesan yang disampaikan dapat diterima oleh pendengar dengan baik. Selain itu, dengan sikap yang tenang akan membuka pikiran sehingga berbicara akan lancer. Jika sikap pembicara terlalu aktif dengan dibuat-buat atau monoton akan membuat pendengar merasa bosan.

e) Gerak-gerik dan Mimik muka

Salah satu kelebihan dalam kegiatan berbicara yaitu adanya gerak-gerik dan mimik yang berfungsi untuk memperjelas atau menghidupkan pembicaraan. Gerak-gerik dan mimik yang tepat dan tidak berlebihan dapat menunjang keefektifan berbicara.

f) Penalaran

Seorang pembicara hendaknya memperhatikan unsur penalaran, yaitu pemikiran atau cara berpikir yang logis untuk sampai kepada suatu kesimpulan.

g) Santun Berbicara

Menghargai pendapat orang lain merupakan wujud dari santun berbicara. Selain kita mengemukakan pendapat atau gagasan, kita juga harus mau mendengar pendapat orang lain dan tidak mencelanya.


Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam berbicara memiliki dua aspek yang harus diperhatikan, yaitu aspek kebahasaan dan aspek nonkebahasaan. Faktor yang mempengaruhi keterampilan berbicara pada penelitian ini mengacu pada pendapat di atas yaitu pada aspek kebahasaan terdiri dari pelafalan, intonasi, dan pemilihan kalimat/struktur kalimat, sedangkan pada aspek non kebahasaan terdiri dari kelancaran, kenyaringan suara dan penguasaan topik.

3. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar
a. Hakikat Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar
Pembelajaran Bahasa Indonesia berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tertuju pada pengembangan aspek fungsional bahasa, yaitu peningkatan kompetensi berbahasa Indonesia. Ketika kompetensi berbahasa yang menjadi sasaran, para guru lebih berfokus pada empat aspek keterampilan berbahasa yaitu, menyimak, berbicara, membaca dan menulis. 

Kurikulum 2006 (Depdiknas, 2006) menyatakan bahwa standar kompetensi bahasa dan sastra Indonesia berorientasi pada hakikat pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi, baik secara lisan maupun tertulis. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi baik secara lisan maupun secara tertulis. 

b. Tujuan dan Fungsi Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar
Secara umum, tujuan pembelajaran bahasa Indonesia dinyatakan dalam kurikulum 2006 (Depdiknas, 2006: 6) adalah sebagai berikut:

1) Siswa menghargai dan membanggakan bahasa dan sastra Indonesia sebagai bahasa persatuan (nasional) dan bahasa Negara.

2) Siswa memahami bahasa dan sastra Indonesia dari segi bentuk, makna, dan fungsi, serta menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk macam-macam tujuan, keperluan, dan keadaan.

3) Siswa memiliki kemampuan menggunakan bahasa dan sastra Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, kemantangan emosional dan kematangan social.

4) Siswa memiliki disiplin dalam berpikir dan berbahasa (berbicara dan menulis).

5) Siswa dapat menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa.

6) Siswa dapat menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khasanah budaya dan intelektual Indonesia. 

Fungsi bahasa adalah sebagai alat komunikasi. Komunikasi yang dimaksud adalah suatu proses penyampaian maksud kepada orang lain dengan menggunakansa saluran tertentu. Komunikasi bisa berupa pengungkapan pikiran, gagasan, ide, pendapat, persetujuan, keinginan, penyampaian informasi suatu peristiwa. Hal ini disampaikan dalam aspek kebahasaan berupa kata, kalimat, paragraph atau paraton, ejaan dan tanda baca dalam bahasa tulis, serta unsur-unsur prosodi (intonasi, nada, irama, tekanan, dan tempo) dalam bahasa lisan.

B. Kerangka Pikir

Keterampilan berbicara merupakan salah satu keterampilan yang harus diajarkan dan dikuasai oleh siswa dalam kegiatan belajar dan mengajar di Sekolah Dasar (SD), karena keterampilan berbicara bermanfaat bagi siswa (khususnya siswa SD) untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi dengan baik dan mengembangkan kemampuan siswa dalam berbahasa. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan, menunjukkan bahwa hasil keterampilan berbicara dalam mata pelajaran bahasa Indonesia pada siswa kelas V SDN Minasa Upa  Makassar diindentifikasi  masih mengalami kesulitan dan tergolong rendah. Pembelajaran berbicara selama ini yang dilakukan di dalam kelas masih mengalami beberapa hambatan yang dapat menyebabkan rendahnya hasil keterampilan tersebut. Penyebab rendahnya hasil keterampilan berbicara siswa yaitu: (1) siswa kurang berminat dan termotivasi dalam kegiatan berbicara; (2) sikap ketika berbicara dalam kegiatan berbicara siswa terlihat tegang dan kurang rileks, sehingga siswa masih kesulitan dalam mengucapkan bahasa lisan yang akan disampaikan; (3) kurangnya latihan keterampilan berbicara yang diterapkan dalam pembelajaran; dan (4) proses pembelajaran keterampilan berbicara yang diterapkan guru masih menggunakan metode yang konvensional sehingga mengurangi minat dan antusias bagi siswa. 

Berdasarkan dengan masalah tersebut, diperlukan suatu tindakan dengan menggunakan metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil keterampilan berbicara siswa. Salah satu metode yang dapat diterapkan adalah metode pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ). Dengan metode ini, hasil keterampilan berbicara siswa diharapkan dapat meningkatkan karena metode ini menyajikan cara yang lebih efektif dan efisien untuk membantu siswa dalam mengikuti pembelajaran. Dikatakan efektif, karena penerapan metode ini siswa dapat terampil praktik berbicara secara kelompok maupun secara individu. Dikatakan efisien, karena metode Learning Start With A Question (LSQ) dapat membuat siswa aktif dalam berbuat dan berpikir sendiri dalam mengelola materi yang ada pada bahan ajar. 

Tujuan akhir dalam pelaksanaan penelitian ini adalah peningkatan hasil keterampilan berbicara pada pembelajaran bahasa Indonesia. Keterampilan berbicara merupakan suatu keterampilan yang dimiliki oleh sesorang untuk mengungkapkan pendapat ataupun ide-ide. 

Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



  

 


 

 



Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

C. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: jika penerapan metode Learning Start With A Question (LSQ) digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia, maka hasil keterampilan berbicara siswa kelas V SDN Minasa Upa Kecamatan Rappocini Kota Makassar akan meningkat.
Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas V SDN Minasa Upa Kecamatan Rappocini Kota Makassar





ASPEK SISWA


Kurang berminat dan termotivasi dalam kegiatan berbicara;


Sikap siswa ketika berbicara terlihat tegang dan kurang rileks kurang aktif dalam belajar;








ASPEK GURU


Kurangnya latihan keterampilan berbicara yang diterapkan dalam proses pembelajaran;


Kurang menggunakan metode pembelajaran bervariasi;








Hasil keterampilan berbicara siswa rendah








Penerapan  Metode Learning Start With A Question (LSQ)








Hasil keterampilan berbicara siswa akan meningkat
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